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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

kesimpulan dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Perceived sacrifice terbukti memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap perceived value Sauan Mobile pada anggota CU Sauan Sibbarung 

Toraja. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi perceived sacrifice maka 

semakin rendah nilai perceived value Sauan Mobile pada anggota CU, oleh 

sebab itu, maka hipotesis 1 diterima. 

2. Perceived benefit memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

perceived value Sauan Mobile pada anggota CU. Ini berarti, semakin tinggi 

perceived benefit maka semakin tinggi pula perceived value-nya. Jadi, 

hipotesis 2 diterima. 

3. Perceived value terbukti memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

adoption intention Sauan Mobile pada anggota CU Sauan Sibbarung, yang 

berarti semakin tinggi perceived value maka adoption intention anggotta CU 

Sauan Sibarrung-pun juga akan semakin tinggi. Dengan demikian hipotesis 3 

diterima. 

4. Berdasarkan hasil analisis indirect effect terdapat pengaruh yang signifikan 

pada perceived benefit terhadap adoption intention melalui perceived value. 

Koefisien yang dihasilkan bernilai positif, yang dapat diartikan bahwa 

semakin tinggi perceived benefit maka akan membuat pengaruh perceived 

value terhadap adoption intention juga akan meningkat. Sedangkan, pada 

pengujian pengaruh perceived sacrifice terhadap adoption intention melalui 

perceived value tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada hubungan 

perceived sacrifice terhadap adoption intention melalui perceived value. 
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5. Age tidak memoderasi pengaruh perceived value terhadap adoption intention. 

Maka, hipotesis 4 ditolak. 

 

5.2 Keterbatasan 

 Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah jumlah sampel yang 

digunakan terlalu kecil sehingga tidak dapat digunakan untuk mewakili populasi. 

Akan lebih baik untuk menambah jumlah sampel lebih dari ukuran sampel pada 

penelitian ini (lebih dari 180) untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat. 

Keterbatasan lainnya adalah kurangnya pengetahuan responden terhadap topik 

kuesioner yang diberikan yang menyebabkan jawaban kuesioner responden mungkin 

tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya yang benar - benar dirasakan responden. 

 

5.3 Saran  

 Berdasarkan simpulan yang telah dibuat, maka saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

 

5.3.1 Saran Akademis 

1. Pada penelitian selanjutnya, peneliti diharapkan menambah referensi atau 

jurnal penelitian untuk dapat mendukung teori dan pengaruh moderasi 

variabel age pada pengaruh perceived value terhadap adoption intention, agar 

dapat mengetahui lebih jelas mengenai pengaruh moderasi age khususnya 

pada generasi X dan generasi Y pada pengaruh perceived value terhadap 

adoption intention. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, akan lebih baik untuk menambahkan variabel 

lain sebagai seperti pendidikan, dan jenis kelamin, agar dapat mengetahui 

pengaruh atau perbedaan signifikan dari uji moderasi pada penelitian ini lebih 

lanjut. 
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5.3.2 Saran Praktis    

1. Pada pembahasan di bab sebelumnya, dimensi innovation resistance dengan 

indikator “Saya memiliki sudut pandangan yang baik tentang Sauan Mobile”, 

memiliki nilai rata – rata yang paling rendah dibandingkan dengan indikator 

lainnya. Maka diharapkan pihak CU Sauan Sibarrung Toraja dapat 

memberikan penyuluhan yang lebih intens pada anggota CU terkait informasi 

dari aplikasi Sauan Mobile, agar anggota CU dapat memiliki sudut pandang 

yang baik terhadap aplikasi Sauan Mobile. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, perceived sacrifice memiliki pengaruh negatif 

yang cukup tinggi sehingga mempengaruhi perceived value dari Sauan 

Mobile, oleh karena itu akan lebih baik jika pihak CU Sauan Sibarrung dapat 

terus memperbaiki dan menginovasi aplikasi Sauan Mobile menjadi lebih baik 

lagi agar perceived sacrifice dapat dikurangi.  

3. Berdasarkan statistik deskriptif dari perceived benefit, jawaban yang paling 

dominan berada pada dimensi usefulness dengan indikator “Penggunaan 

Sauan Mobile dapat menyelesaikan transaksi lebih cepat”, maka diharapkan 

CU Sauan Sibarrung harus mempertahankan atau meningkatkan perceived 

benefit-nya agar dapat meningkatkan perceived value dari Sauan Mobile 

sehingga membuat anggota CU Sauan Sibarrung yang belum menggunakan 

Sauan Mobile menjadi ingin menggunakannya dengan meng-upgrade aplikasi 

Sauan Mobile secara berkala, agar dapat mempercepat proses transaksi 

pengguna. 

4. Hasil pembahasan dan analisis menemukan bahwa semakin tinggi perceived 

value maka akan semakin tinggi pula adoption intention anggotta CU Sauan 

Sibarrung terhadap Sauan Mobile, maka dari itu diharapkan CU dapat terus 

meningkatkan perceived value dari Sauan Mobile dengan meningkatkan 

perceived benefit-nya seperti, dan memberikan bantuan bagi anggota CU yang 

masih kesulitan menggunakan aplikasi, dan memberikan layanan customer 

service 24 jam untuk membantu pengguna Sauan Mobile yang mengalami 
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kesulitan dalam bertransaksi dengan Sauan Mobile, serta mengurangi 

perceived sacrifice-nya dengan cara memperbaharui aplikasi Sauan Mobile 

secara berkala untuk meningkatkan kualitas layanan dari aplikasi, dan 

memberikan penyuluhan kepada anggota CU mengenai kemudahan dari 

penggunaan Sauan Mobile dalam bertransaksi.  

5. Pada pembahasan, age memiliki perbedaan kecil pada pengaruh perceived 

value terhadap adoption intention meskipun tidak signifikan. Dimana anggota 

CU yang merupakan generasi Y lebih tertarik untuk mengadopsi dan 

bertransaksi dengan Sauan Mobile dibandingkan dengan anggota CU yang 

merupakan generasi X. Hal ini dapat menjadi masukan bagi pihak CU Sauan 

Sibarrung untuk mengedukasi dan membantu anggota yang merupakan 

generasi X untuk menggunakan Sauan Mobile, karena dilihat dari sejarah 

generasi nya sendiri, generasi X merupakan generasi yang terlahir pada masa 

era transisi teknologi (1965 – 1980), sehingga tidak menutup 

kemungkinankan mereka yang terlahir pada generasi ini memiliki keragu-

raguan dalam menggunakan Sauan Mobile ataupun kesulitan dalam 

menggunakan/bertransaksi dengan Sauan Mobile. 
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